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Abstrak

Rongga mulut merupakan salah satu tempat dalam tubuh yang mengandung 
mikro-organisme dengan populasi dan keanekaragaman paling tinggi dibanding 
tempat lain. Mikroorganisme yang paling banyak di rongga mulut yaitu Streptococcus 
mutans. Streptococcus mutans ini berperan terhadap awal terjadinya proses karies 
gigi karena mampu memetabolisme karbohidrat menjadi asam. Karies gigi dapat 
dicegah dengan berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan obat kumur 
antiseptik, misalnya Klorheksidin. Buah-buahan juga dapat dimanfaatkan untuk 
mencegah karies antara lain buah anggur yang dapat memproduksi kismis. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perbandingan kumur-kumur ekstrak kismis 
dengan klorheksidin terhadap jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak 
SD Baptis Palembang. Sampel diambil dari saliva anak SD Baptis Palembang 
sebanyak 50 anak yang terbagi dalam 5 kelompok perlakuan. Pasien diintruksikan 
kumur ekstrak kismis konsentrasi 20 %, 40 %, 80 %, klorheksidin serta aquades steril 
kemudian salivanya diinokulasikan pada media TSA dan diinkubasi selama 24 jam 
sebelum dilakukan uji jumlah koloni. Analisis dilakukan dengan uji ANOVA dengan 
menggunakan SPSS 16 for Windows. Hasil uji anova menunjukkan ada perbedaan 
yang bermakna jumlah koloni bakteri streptococcus mutans setelah kumur ekstrak 
kismis 20 %, 40 %, 80 %, klorheksidin 0,12 % dan aquades steril (p<0,05 %). Pada 
uji LSD menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada masing-masing 
kelompok perlakuan (p<0,05 %). Dapat disimpulkan kumur ekstrak kismis dapat 
mengurangi jumlah koloni bakteri streptococcus mutans.

Kata kunci : kismis, obat kumur, Streptococcus mutans
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Abstract

Mouth is one of our body parts that have a lot of micro-organisms and the 
population of micro-organism in mouth is higher than the other part of our body. 
streptococcus mutant is a lot of micro-organisms in mouth. Streptococcus mulant is 
cariogenic bacterium that initiate the process of carries because it has the capability 
to metabolism carbohydrate become acid. There are many ways for preventing dental 
carries, one of them is using of antiseptic mouth washes, for example is chlorhexidin. 
Fruits also can be exploited to prevent the carries for example grape which can 
produce raisin. The purpose of this observation is to comparison difference gargle of 
raisin ’s extract with clorhexidin for reducing streptococcus mulant colony in saliva of 
elementary school Baptis Palembang. Saliva samples are taken from 50 elementary 
school of Baptis Palembang, are divided in 5 groups. Child were instructed to rinse 
by 20 %, 40 %>, 80 % raisin ’s extract, 0,12 % chlorhexidin and aquadest. Then, saliva 
was inoculates in TSA medium and incubated for 24 hours, before bacteria colony 
counting. The analysis is calculated by A nova test of SPSS 16 for Windows. Result of 
A nova test showed there was significant different of amount of streptococcus mutant 
colony in saliva child that are rinsed by 20 %, 40 %, 80 % raisin’s extract, 0,12 % 
chlorhexidin and aquadest (p <0.05). result of LSD test show there where significant 
different in each groups (p <0.05). The conclusion of this study was raisin’s extract 
can reduce streptococcus mutant colony.

Key words : Raisin, mouth washes, Streptococcus mutans.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Rongga mulut merupakan salah satu tempat dalam tubuh yang mengandung 

mikro-organisme dengan populasi dan keanekaragaman paling tinggi dibanding 

tempat lain. Mikroorganisme yang paling banyak di rongga mulut yaitu Streptococcus 

mutans. Streptococcus mutans ini berperan terhadap awal terjadinya proses karies 

gigi. Streptococcus mutans mampu memetabolisme karbohidrat menjadi asam, 

sehingga menurunkan pH saliva, dan akan melarutkan enamel. Asam akan 

menghasilkan proses demineralisasi email sebagai tahap awal proses teijadinya 

karies.1

Masalah kesehatan gigi di Indonesia sampai saat ini masih perlu mendapatkan 

perhatian. Hal ini disebabkan oleh berbagai upaya peningkatan kesehatan gigi dan 

mulut yang belum menunjukkan hasil yang nyata. Menurut Survey Kesehatan rumah 

Tangga, penyakit karies gigi merupakan penyakit masyarakat yang diderita oleh 90% 

penduduk Indonesia. Karies gigi mempunyai sifat progresif yang bila tidak dirawat 

atau diobati akan semakin parah dan bersifat irreversible, yaitu jaringan yang rusak 

tidak dapat utuh kembali. Hasil SKRT 2001, menyatakan bahwa 53,3% penduduk 

usia 10 tahun ke atas mengalami karies gigi yang belum ditangani. Prevalensi karies 

usia 10 tahun keatas 71,2%, dengan catatan bahwa prevalensi karies lebih tinggi pada

1
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usia lebih tinggi, pada pendidikan lebih rendah, serta pada status ekonomi lebih 

rendah.2

Karies gigi dapat dicegah dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

menggunakan obat kumur antiseptik, misalnya Klorheksidin. Berkumur dengan 

antiseptik dapat menurunkan jumlah koloni bakteri patogen dalam rongga mulut dan 

mengurangi terjadinya plak dan karies gigi dengan jalan berinteraksi dengan protein 

bakteri.3 Buah-buahan juga dapat dimanfaatkan untuk mencegah karies. Menurut 

Bower C.K, banyak jenis buah-buahan yang berkhasiat menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans secara in vitro, antara lain buah anggur.4 Banyak 

macam varietas anggur yang kita kenal, salah satunya adalah varietas anggur yang 

dapat memproduksi kismis. Selain dapat dikonsumsi secara bebas, juga dapat 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans. Kismis mengandung bahan aktif 

oleonolic acid. Menurut Christine Wu, dari University of Illinois, asam ini berkhasiat 

menghambat pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut, termasuk Streptococcus 

mutans sebagai bakteri utama dalam pembentukan plak gigi dan penyebab karies 

gigi-5

Berdasarkan survey pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti, SD Baptis 

Palembang merupakan SD Swasta Palembang yang pada umumnya orang tuanya 

memiliki tingkat ekonomi menengah keatas. Siswa-siswinya memiliki kebersihan 

rongga mulut (OHI-s) yang baik. Untuk melakukan penelitian efek ekstrak kismis 

dalam menurunkan jumlah koloni bakteri Streptococcus mutans, diperlukan 

kebersihan rongga mulut (OHI-s) yang baik. Maka peneliti melakukan penelitian
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perbandingan kumur-kumur ekstrak kismis dengan klorheksidin terhadap jumlah 

Sireplococcus mutans di SD Baptis Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada perbedaan perbandingan kumur-kumur ekstrak kismis dengan 

klorheksidin terhadap jumlah koloni Sireplococcus mutans pada saliva anak- 

anak SD Baptis Palembang?

1.3 Pertanyaan Penelitian

L Berapakah jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak setelah

kumur-kumur ekstrak kismis.

2. Berapakah jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak setelah

kumur-kumur klorheksidin.

3. Berapakah perbedaan perbandingan jumlah koloni Streptococcus mutans pada

saliva anak setelah kumur-kumur ekstrak kismis dan klorheksidin.

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui perbedaan perbandingan kumur-kumur ekstrak kismis 

dengan klorheksidin terhadap jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva 

anak SD Baptis Palembang.
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1.4.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui jumlah koloni Slreptococcus mutans pada saliva anak SD 

Baptis setelah kumur-kumur ekstrak kismis.

2. Untuk mengetahui jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak SD 

Baptis setelah kumur-kumur klorheksidin.

3. Diketahui perbedaan perbandingan jumlah koloni Streptococcus mutans pada 

saliva anak setelah kumur-kumur ekstrak kismis dan klorheksidin.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1.5.1 Bagi Peneliti

Memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian

khususnya mengenai perbandingan kumur-kumur ekstrak kismis dengan

klorheksidin terhadap jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak

SD Baptis Palembang.

1.5.2 Bagi Pendidikan

1. Memberikan informasi dan menambah wawasan pembaca mengenai 

perbandingan kumur-kumur air rebusan kismis dengan klorheksidin 

terhadap jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak.

2. Memberikan kontribusi dalam strategi pencegahan karies gigi anak yang 

efektif, murah, dan terjangkau.
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3. Meningkatkan wacana tambahan sebagai sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi 

Universitas Sriwijaya.

1.5.3 Bagi Masyarakat

1. Memberikan informasi mengenai efek kumur-kumur ekstrak kismis terhadap

jumlah koloni Streptococcus mutans pada saliva anak.

2. Memberikan alternatif lain dengan kumur-kumur ekstrak kismis sebagai

upaya pencegahan karies gigi anak.
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